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2008. Karya tugas akhir ini mengetengahkan konsep tentang Promosi Museum Wayang 
Indonesia Melalui Desain Komunikasi Visual Di Kabupaten Wonogiri. Dengan adanya 
promosi Museum Wayang Indonesia ini diharapkan kesadaran serta kecintaan 
masyarakat dalam mempelajari serta menjaga budaya warisan para leluhur akan 
bertambah sehingga budaya ini akan lestari dan tidak punah. Media promosi Museum 
Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri melalui media komunikasi visual ini  
menghasilkan karya desain seperti Iklan koran, Poster Indoor, Brosur, Spanduk, Stiker, 
Kalender Meja, Ex-Banner, Gantungan Kunci dan lain-lain. Isi konsep tugas akhir ini 
dijabarkan dalam lima bab dan lampiran yaitu pendahuluan, identifikasi data, konsep 

















A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan beraneka ragam kebudayaan di dalamnya. 
Hal tersebut menjadikan bangsa Indonesia termasuk dalam tataran bangsa yang 
berbudaya. Sejak awal terbentuk, ciri kebudayaan bangsa Indonesia yang beragam 
muncul karena pengaruh ruang hidup berupa kepulauan dimana ciri alamiah tiap-tiap 
pulau berbeda-beda, bahkan perbedaan ciri alamiah antara pulau yang satu dengan yang 
lain bisa sangat besar sehingga perbedaan karakter masyarakatnya sangat mencolok. 
Faktor alamiah itulah yang membentuk perbedaan khas kebudayaan masyarakat ditiap-
tiap daerah.  
Secara universal kebudayaan masyarakat Indonesia adalah kebudayaan 
masyarakat yang heterogen. Keanekaragaman itu tentunya menjadi aset dan kebanggaan 
bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut banyak ditandai dengan berbagai macam tradisi yang 
sering dijumpai dan masih sering dilakukan oleh masyarakatnya. Tradisi yang masih 
sering dilakukan adalah pementasan wayang. Namun seiring dengan kemajuan zaman 
pementasan wayang semakin jarang dijumpai.  
Di Indonesia terdapat beberapa jenis wayang, antara lain wayang kulit purwo, 
wayang golek, wayang geber, wayang klitik, wayang suket dan lain-lain. Keberadaan 
wayang-wayang ini sekarang sangat memprihatinkan karena sudah jarang dipentaskan 
dan kurang diminati. Apabila tidak disimpan dan dijaga maka lama kelamaan aset dan 
kebanggaan bangsa ini akan punah. Untuk itu dibangunlah museum untuk menyimpan 
dan menjaga benda-benda cagar budaya ini. 
Di Kabupaten Wonogiri tepatnya di Kecamatan Wuryantoro sekarang telah 
dibangun sebuah Museum Wayang Indonesia. Museum ini berguna sebagai tempat 
penyimpanan benda-benda cagar budaya yaitu wayang. Selain untuk menyimpan 
museum ini juga sebagai tempat wisata dan untuk mencari ilmu. Namun keberadaan 
museum ini masih belum diketahui dan jarang dikunjungi oleh masyarakat Wonogiri 
pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Sungguh ironis memang 
karena letak dari museum ini tepat di pinggir jalan raya. Penyebab situasi ini tidak bisa 
disalahkan semua kepada masyarakat sekitar yang tidak mau mengunjungi dan 
memanfaatkan keberadaan museum wayang ini. Namun hal ini lebih disebabkan karena 
kurangnya promosi akan keberadaan museum tersebut.  
Dari pengamatan yang dilakukan di lapangan, ternyata penyebab dari sepinya 
pengunjung ke museum tersebut lebih disebabkan oleh kurangnya media promosi  
tentang museum ini. Sehingga wajar apabila museum wayang Indonesia ini sepi dari 
pengunjung. Untuk itu agar masyarakat dapat lebih mengenal dan mau mengunjungi serta 
memanfaatkan keberadaan museum ini maka harus dicari cara bagaimana menghidupkan 
museum ini salah satu cara itu adalah dengan menambah daya tarik visual sebagai media 
promosinya. Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka langkah awal dalam 
mempromosikan Museum Wayang Indonesia agar lebih dikenal oleh masyarakat luas 
adalah dengan membuat judul yaitu “Promosi Museum Wayang Indonesia Melalui 
Desain Komunikasi Visual Di Kabupaten Wonogiri”. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Dari uraian-uraian tersebut dapat dirumuskan bahwa masalah yang dihadapi untuk 
mempromosikan Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri antara lain : 
1. Bagaimana merancang desain promosi yang komunikatif dan efisien untuk 
mempromosikan  Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri ? 
2. Bagaimana memilih media promosi yang efektif untuk mempromosikan Museum 
Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri ? 
 
D. Tujuan Permasalahan 
 Serangkaian media promosi dengan desain grafis juga elemen-elemennya 
dijadikan komunikator utama, karena serangkaian media promosi tersebut dianggap lebih 
mampu dipahami dan menarik perhatian dari masyarakat umum. Tujuan permasalahan 
adalah sebagai berikut : 
1. Merancang desain promosi yang kreatif, komunikatif, dan efisien untuk 
mempromosikan Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri. 











A. Identifikasi Obyek Perancangan 
1. Sejarah Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri diresmikan pada tanggal 1 
September 2004 oleh Presiden Megawati Soekarnoputri dan dibuka oleh Gubernur 
Jawa Tengah H. Mardiyanto pada selasa malam tanggal 7 September 2004. Pencetus 
dari dibangunnya museum ini adalah bapak Begug Purnomosidi yang merupakan 
Bupati Wonogiri. Museum yang berdiri di tanah seluas 700 m² ini mempunyai sejarah 
yang panjang. Sebelum dijadikan sebagai museum dulu bangunannya pernah 
digunakan sebagai kantor PDAM. Setelah kantor PDAM tutup, Pak Bei Tani yang 
merupakan tokoh terkenal di kalangan masyarakat Wuryantoro sekaligus pemilik 
daripada bangunan tersebut menjadikannya sebagai pendopo. Pada masa 
pemerintahan Presiden Soeharto pendopo ini sering dikunjungi oleh beliau beserta 
para pejabat-pejabat pemerintahan. Hal ini dikarenakan dulu tempat tersebut pernah 
menjadi tempat tinggal atau rumah dari beliau bapak Soeharto, Pak Bei Tani sendiri 
adalah masih kerabat dari mantan presiden RI tersebut. Oleh Pak Bei Tani dan anak-
anaknya bangunan ini dirawat  dengan baik. Setelah Pak Harto tumbang pendopo ini 
digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan-kegiatan seperti PKK dan lain-lain, 
kemudian bangunan ini diserahkan kepemilikannya kepada Pemda Kabupaten 
Wonogiri. 
 
2. Data Teknis 
Sebelum melangkah ke pembahasan mengenai perencanaan promosi, perlu 
diketahui data-data teknis dari  obyek yang akan dipromosikan. Adapun data teknis 
tentang Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri adalah :  
Nama Obyek            :  Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri  
Buka                         :  Senin-Sabtu 
Jam                           :  08.00-14.00 WIB 
Alamat                      :  Jln. Raya Praci-Solo, Kec. Wuryantoro,  
                               Wonogiri- Jateng  
      Luas                          :  700 m²      
      Bangunan                 :   Terdiri dari 3 bangunan, meliputi antara lain  
                                gedung utama atau ruang pameran utama, ruang  
                                pameran kedua, sekretariat dan transit tamu penting 
      Benda koleksi          :    Wayang Kulit Purwo, Wayang Klitik  
                                 ( dari kayu ), Wayang Golek, Wayang Beber,  
                                 Wayang Suket, Wayang Bali, Wayang Perunggu,     Wayang 
Kardus, Wayang Kompeni, Pentul, Alat-alat pewayangan 
seperti gamelan dan perangkat-perangkat lainnya, lukisan 
wayang Semar terkecil 3x3 cm karya  
                                 Ki Djoko Sutedjo dari Semarang beserta penghargaan   
MURI yang diberikan kepada beliau pada tahun 1998 oleh 
Ketua MURI  Jaya Suprana. 
      Jumlah pengunjung  :   50 orang/bulan + kunjungan insiden/rombongan  
Karyawan                   :   4 orang staf 
3.  Struktur Organisasi 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri memiliki 4 orang staf. 
Namun dikarenakan dulu museum ini milik pribadi Bupati kemudian diserahkan ke 
Pemda Kabupaten Wonogiri bagian umum yang selanjutnya pada tahun 2006 
dilimpahkan pengelolaannya oleh Pemda ke Dinas Pendidikan berdasar surat perintah 
Bupati Wonogiri maka pengelolaan ditangani sepenuhnya oleh Dinas Pendidikan dan 
dibantu oleh 4 orang staf tersebut. Para staf itu lebih difokuskan kearah penjagaan dan 
perawatan benda-benda koleksi museum serta sebagai pemandu apabila ada 
pengunjung.  
4. Fasilitas  
Bagi para pengunjung pihak pengelola museum memberikan beberapa 
fasilitas. Hal ini dimaksudkan semata-mata agar pengunjung merasa nyaman dan 
senang selama mengadakan kunjungan. Sehingga diharapkan suatu saat pengunjung 
mau untuk datang lagi ke museum. Fasilitas-fasilitas itu antara lain :  
a.  Pihak pengelola tidak menarik retribusi 
b.  Pihak pengelola memberikan minum dan snack kepada tamu-tamu penting 
c.   Pelayanan yang ramah selama 24 jam 
d. Buku tamu 
e. Toilet 
f. Katalog 
g. Tempat sampah dan lain-lain 
5. Cara mendapatkan benda-benda yang dikoleksi 
Benda-benda koleksi yang ada di museum wayang sangatlah banyak. Menurut 
data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri selaku pengelola ada 251 benda 
koleksi yang dipajang dan sisa 130 buah disimpan di gudang. Jumlah ini akan terus 
bertambah karena pihak pengelola berencana akan melengkapi koleksi museum. 
Benda-benda ini sebagian besar berasal dari koleksi milik bapak H. Begug 
Purnomosidi yang merupakan Bupati Wonogiri dan sebagian ada yang hibah, selain 
itu ada juga yang beli dan memesan lansung kepada pembuat wayang. Dalam hal 
memesan ini pihak pengelola tidak sembarangan dalam memilih siapa yang akan 
diserahi membuat wayang tersebut. Biasanya pihak pengelola hanya akan memesan 
kepada orang-orang yang memang telah terkenal dan mempunyai nama di dunia 
pewayangan. Atau istilah kerennya adalah master nya dalam pembuatan wayang. Hal 
ini akan berpengaruh terhadap nilai  prestise  suatu benda koleksi itu sendiri. 
6. Cara perawatan dan pemeliharaan benda-benda koleksi 
Dalam merawat dan memelihara benda-benda koleksi pihak pengelola melalui 
para stafnya melakukan pembersihan setiap 1 bulan sekali. Disetiap pembersihan 
tersebut biasanya pihak pengelola sesekali melakukan rolling jenis wayangnya yang 
sudah sering ditampilkan disimpan di gudang hal ini dilakukan untuk mengatisipasi 
kejenuhan pengunjung. Selain itu pemeliharaan dan perawatan juga dilakukan dengan 
memberikan bahan anti pelembab. 
 
  
7. Promosi yang pernah dilakukan 
Promosi merupakan suatu bagian rangkaian kegiatan pemasaran suatu barang. 
Kegiatan promosi adalah segala usaha yang dilakukan penjual untuk 
memperkenalkan produk kepada calon konsumen dan membujuk mereka agar 
membeli serta mengingatkan kembali konsumen lama agar melakukan pembelian 
ulang (Rhenald Kasali,1993). 
Promosi yang pernah dilakukan pihak pengelola museum dalam usahanya 
memperkenalkan museum wayang kepada publik antara lain : 
a. Melalui pamflet 
b. Melalui mass media yaitu memasang iklan di surat kabar 
c. Katalog 
d. Pidato-pidato Bupati dalam even-even penting  
e. Kunjungan tilik deso acara wayangan 
f. Pameran keliling Giri Cahaya di Wonogiri 
8. Manfaat  
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri selain untuk tempat 
penyimpanan benda-benda seperti wayang dan lain-lain, juga mempunyai manfaat 
yang lain bagi masyarakat sekitar pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya. Manfaat itu adalah dapat menambah wawasan masyarakat karena wayang 
merupakan seni adi luhung yang perlu dijaga kelestariannya serta menambah 
penghasilan masyarakat sekitar melalui para pengunjung. 
 
B. Target 
Dalam merancang suatu proyek perencanaan promosi perlu diketahui sasaran-
sasaran yang akan dituju. Hal ini secara tidak langsung akan sangat berpengaruh 
terhadap sukses tidaknya suatu perencanaan promosi itu sendiri. Dengan mengetahui 
sasaran yang akan dituju maka perencanaan promosi akan lebih fokus, efektif, dan 
lebih matang sehingga peluang keberhasilan dalam mempengaruhi dan meyakinkan 
publik akan semakin besar. Oleh karena itu  maka sasaran yang akan dituju dalam 
promosi Museum Wayang Indonesia meliputi : 
1. Target Market 
Target market, meliputi : 
a. Segmen Geografis 
1) Primer                 : wilayah Kabupaten Wonogiri 
2) Sekunder             : wilayah Karisidenan Surakarta dan Indonesia 
                   b.   Segmen Demografis 
                         1) Umur                  : usia 6 tahun sampai 63 tahun 
                         2) Jenis Kelamin    : laki-laki dan perempuan 
                         3) Agama                : semua agama  
                    c.   Segmen Psikografis 
                          1) Kelas Sosial       : pelajar, mahasiswa, budayawan, seniman,  
                                                           dan orang yang perduli terhadap kesenian 
                          2) Gaya Hidup      : masyarakat urban dan modern 
 
      2.  Target Audience 
Target audience, meliputi : 
                 a.   Segmen Geografis 
           1) Primer                : wilayah Kabupaten Wonogiri 
           2) Sekunder            : wilayah Karisidenan Surakarta dan Indonesia 
                 b.   Segmen Demografis 
                       1) Umur                   : usia 19 tahun - 63 tahun 
                       2) Jenis Kelamin     : laki-laki dan perempuan 
                       3) Agama                 : semua agama  
                 c.   Segmen Psikografis 
                       1) Kelas Sosial           : pelajar/mahasiswa, budayawan, seniman 
                       2) Gaya Hidup           : masyarakat urban dan modern yang   
                                                             masih memiliki keperdulian terhadap  
                                                             budaya dan kesenian. 
3. Target Visual 
Target Visual yang digunakan untuk mencapai sasaran promosi yaitu    
dengan menggunakan berbagai macam media yang dianggap efektif untuk 
mengkomunikasikan pesan kepada publik yang akan dijadikan sasaran promosi 
sehingga tercipta komunikasi yang efektif pula dari masyarakat. 
Media komunikasi yang menjadi target visual sebagai media promosi 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri adalah :  
1. Logo 
2. Stationary ( kop surat, amplop, kartu nama, post card ) 
3. Media Even ( Merchandising ) 





f. Jam Dinding 
g. Tas 
h. Mug / Cangkir 
i. Pembatas Buku 
j. Topi 
4. Media Promosi 
a. Poster indoor 
b. Spanduk 
c. Flag Chain 
d. Ex Banner 
e. Baliho 
f. Iklan Koran  






Di Indonesia terdapat banyak sekali museum-museum yang berdiri. Sekarang 
ini hampir setiap daerah memiliki museum sendiri. Hal ini tentu sangat 
membanggakan karena dengan berdirinya museum-museum tersebut maka kesadaran 
masyarakat dalam menghargai dan memelihara budaya warisan leluhur yang tak 
ternilai harganya ini semakin tinggi. Bangsa Indonesia yang majemuk dan terkenal 
akan keanekaragaman budaya penduduknya memerlukan museum guna menjaga dan 
memelihara warisan-warisan budaya tersebut.  
Dengan semakin banyaknya museum yang berdiri menyebabkan terjadinya 
persaingan-persaingan antar daerah dalam bidang pariwisata, apalagi di era otonomi 
sekarang ini maka kemajuan pariwisata sangat ditentukan oleh daerah itu sendiri. 
Namun hal ini tidak perlu dikhawatirkan justru dengan persaingan-persaingan 
tersebut dapat membuat pemerintah daerah menjadi mandiri dan aktif membangun 
dan memajukan daerahnya. 
Dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten 
Wonogiri juga terdapat beberapa museum yang menjadi kompetitor atau komparasi. 
Salah satunya adalah Museum Wayang Kekayon Yogyakarta. Berikut adalah data-
data mengenai museum ini : 
Nama museum          : Museum Wayang Kekayon Yogyakarta 
Buka                          : setiap hari Selasa-Minggu 
Pukul                         : 08.00-15.00 WIB 
Alamat                       : Jl. Raya Yogya-Wonosari, Km 7 Yogyakarta 
Pengelola                   : Yayasan Kekayon Yogyakarta 
Koleksi                      : museum ini menyimpan berbagai wayang yang berasal dari 
Yogya, Solo, Madura, Bali, dan wayang-wayang yang berasal 
dari luar negeri 
Fasilitas                     : di museum ini terdapat auditorium dan ruang video untuk 
presentasi pagelaran wayang, kantin dan sarana cinderamata. 



































A. Konsep Karya 
Dalam usaha mempromosikan suatu obyek melalui perancangan yang 
menggunakan desain visual maka perlu suatu konsep karya. Hal ini sangat penting karena 
dengan suatu konsep yang terencana dan terarah maka waktu yang diperlukan dalam 
merancang suatu desain akan lebih cepat dan peluang keberhasilan promosipun lebih 
besar. Hal ini dikarenakan segala sesuatu yang berhubungan dalam pembuatan suatu 
karya desain telah diperhitungkan secara matang oleh desainer sehingga dalam 
pembuatan atau perancangan suatu desain akan lebih terfokus. Oleh sebab itu didalam 
usaha mempromosikan Museum Wayang Indonesia ini maka konsep karya adalah 
sesuatu yang harus mutlak untuk disusun dan direncanakan. Konsep tersebut harus kreatif 
dan mampu mempengaruhi target market dan target audien. Kreatif dalam hal ini 
mempunyai arti membuat sesuatu yang baru dengan semenarik mungkin sehingga 
masyarakat terpengaruh dan mau memakai atau mengunjungi produk atau jasa yang 
ditawarkan. Beberapa hal yang harus diperhatikan pada konsep kreatif antara lain 
mencakup logo, warna, tipografi, ilustrasi, dan layout (tata letak).  
1. Logo 
         Logo merupakan suatu karya visual yang diperlukan dalam promosi  suatu 
obyek. Keberadaan daripada logo ini sangat penting yaitu sebagai identitas. Oleh 
karena itu logo yang baik tidak hanya dari bentuknya yang menarik atau unik tetapi 
juga harus mampu mencerminkan karakteristik dari obyek itu sendiri. Logo atau istilah 
lainnya “brand name” dapat berupa teks, gambar, atau gabungan dari keduanya.  
Dalam promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri ini juga 
memakai logo sebagai bentuk karya visual yang akan digunakan untuk menarik atau 
mempengaruhi publik. Logo museum akan berupa  gambar sebuah gunungan. Karena 
gunungan merupakan salah satu bagian dari pementasan wayang dan selalu ditampilkan 
setiap ada pagelaran wayang. Dipilihnya gunungan atau kayon sebagai logo dari 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri karena bentuknya yang unik, selain 
itu di dalam gunungan ini mengandung begitu banyak makna-makna kehidupan. 
Gunungan atau kayon dalam dunia wayang melambangkan sumber hidup atau 
penghidupan. Sehingga dengan menggunakan gunungan sebagai logo diharapkan 
museum wayang ini dapat terus berdiri dan menjadi tempat sekaligus sumber 
pelestarian budaya wayang di nusantara.  
Selain itu warna yang digunakan dalam logo ini memakai warna light orange 
dan hitam. Light orange melambangkan semangat, energi sedangkan hitam 
melambangkan kekuatan, keanggunan (elegance), dan kemakmuran (wealth). 
Penggunaan dua warna ini dalam logo mempunyai arti semangat dan tekad yang kuat 
dari Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri untuk terus melestarikan budaya 
wayang agar tidak punah dan tetap lestari di nusantara.  
Berikut ini adalah bentuk dari logo Museum Wayang Indonesia Kabupaten 
Wonogiri beserta penjelasannya secara detail : 
a. Configuration 
              
 
b. Color Guide 
            
 
c. Tipografi 
                  
d. Penempatan logo  
1) Media Gelap 
                      
2) Media Terang 
                       
e. Grid 
 
                       
f. Scale 
                         
2. Warna 
Warna merupakan salah satu unsur atau komponen yang sangat penting dalam 
desain grafis. Didalam dunia grafis warna dibagi antara lain warna primer dan warna 
sekunder, yang tiap-tiap warna tersebut mempunyai fungsi yang sangat kuat dan 
provokatif dalam menarik atau mempengaruhi target audien. 
Pada dasarnya warna memiliki karakteristik yang masing-masing warna tersebut 
memiliki suatu mutu cahaya yang dipantulkan dari suatu obyek ke mata manusia dan 
inilah yang akan menimbulkan suatu persepsi, warna berperan untuk mempengaruhi 
serta merangsang mata manusia sehingga menimbulkan getaran-getaran 
elektromagnetik yang dapat membangkitkan emosi pemirsa (Dendi Sudiana, 1986:38).   
Dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia ini warna yang 
digunakan adalah warna yang sesuai dengan karakteristik museum wayang itu sendiri. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan warna antara lain:  
   a. Warna harus mencerminkan karakteristik produk atau jasa yang  ditawarkan. 
b. Warna harus menjadi salah satu daya tarik dalam unsur desain. 
c. Warna harus dapat menjadi identitas produk atau jasa yang ditawarkan. 
d. Komposisi warna harus dapat mendukung dan memperkuat karakter produk   atau 
jasa yang ditawarkan jangan malah sebaliknya. 
Warna yang digunakan dalam kegiatan promosi Museum Wayang Indonesia 
adalah warna-warna klasik atau tradisional. Hal ini sesuai dengan fungsi dari museum 
itu sendiri sebagai tempat menyimpan, merawat, dan melindungi benda-benda cagar 
budaya. Warna-warna yang akan dipakai dalam promosi Museum Wayang Indonesia 
Kabupaten Wonogiri antara lain: 
 Red Brown, merupakan warna yang melambangkan unsur tanah atau bumi, tradisional, 
klasik sehingga sesuai dengan fungsi dari museum wayang itu sendiri. Warna ini cocok 
digunakan sebagai warna background. 
         
C : 0 M : 40
Y : 60 K : 20
       
Light Orange, merupakan warna yang memiliki makna energi, semangat, kehangatan, 
dan keseimbangan. Warna ini digunakan dalam logo atau “brand name” untuk 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri. 
              
C : 0 M : 40
Y : 80 K : 0
 
Hitam, merupakan warna yang melambangkan kekuatan, keanggunan (elegance), 
kemakmuran (wealth). Warna ini juga digunakan untuk logo atau “brand name”. 
              
C : 0 M : 0




Adapun sebagai warna alternative yaitu :  
Putih, merupakan warna yang melambangkan kesucian, kebersihan, steril, ketidak 
bersalahan, ketepatan. Warna ini digunakan sebagai warna background pada jam 
dinding. 
             
C : 0 M : 0
Y : 0 K : 0.(diapositif)
 
3. Tipografi 
Tipografi adalah ilmu yang mempelajari tentang huruf. Agar dapat menarik 
publik audien maka pemilihan tipografi yang tepat dan sesuai dengan obyek yang 
dipromosikan sangat penting. “ Style” atau bentuk huruf yang dipilih dan yang akan 
digunakan dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia harus mampu 
menampilkan karakteristik dari museum wayang itu sendiri.    
Untuk mempengaruhi pengunjung secara psikologi, bisa dengan penggunaan 
jenis huruf yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dengan penggunaan warna 
dan bentuk. Misalnya untuk sebuah obyek yang konservatif, lebih baik menggunakan 
bentuk Serif, Sans-Serif yang sederhana, dan mungkin jenis Dekoratif yang bersih. 
Sedangkan untuk obyek yang lebih aktif bisa menggunakan jenis Dekoratif yang lebih 
rumit, dan juga Monospace (www.toekangweb.com ). 
Dalam perencanaan promosi Museum Wayang Indonesia digunakan huruf-huruf 
yang mampu menarik audien disamping itu juga sesuai dengan karakteristik dari 
museum wayang itu sendiri. Huruf-huruf itu antara lain : 
a. Times New Roman 
 A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
 a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Alasan pemilihan jenis huruf ini karena huruf ini mengekspresikan organisasi  dan 
intelektualitas, sangat anggun dan konservatif. Huruf ini digunakan sebagai logo. 
b. Century Schoolbook 
 A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
 a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Alasan pemilihan huruf ini karena huruf ini mudah dibaca dan sehingga baik   
digunakan untuk penulisan alamat dan teks pada brosur. 
c. Arial Black 
 A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
 a b c d e f g h i j k l m n o p q  r s t u v w x y z 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Alasan pemilihan huruf ini karena huruf ini bersifat tajam atau menekankan dan juga 
mudah dibaca sehingga baik digunakan untuk iklan koran, baliho, dan brosur. 
d. Eldorado 
 A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U F W X Y Z 
 a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  
Alasan pemilihan huruf ini karena huruf ini menarik dan mudah dibaca dan sesuai 
dengan karakteristik museum wayang. Huruf ini digunakan sebagai slogan atau 
keyword. 
e.  Loki Cola 
 A B C D E F  G H I J K L M N O P Q R S T U V W X 
Y Z  
 a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Alasan pemilihan huruf ini adalah karena huruf ini menarik, unik dan berkarakter 
klasik. Cocok digunakan pada penulisan headline brosur, iklan koran. 
4. Ilustrasi 
Ilustrasi adalah gambar atau image dari sebuah perencanaan promosi. Ilustrasi 
adalah hal yang penting dan pasti ada pada setiap rancangan promosi. Gambar 
merupakan alat komunikasi visual yang memiliki pengaruh sangat besar pada target 
audien. 
 
Metode gambar dalam desain grafis terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Manual/ hand drawing / gambar tangan yaitu menggambar dengan menggunakan 
alat seperti pensil, airbrush, kuas, cat, spidol dan lain-lain. Cocok untuk pembuatan 
konsep, sketsa, ide, karikatur, komik, dan lukisan. Untuk memindahkan ke format 
digital diperlukan alat seperti scanner atau foto digital. 
b. Computerized yaitu menggambar dengan menggunakan komputer. Misalkan 
menggambar secara vector atau bitmap dapat dilakukan melalui komputer dengan 
bantuan software seperti Corel Draw 12 dan Adobe Photoshop CS (Hendi 
Hendratman, 2006 : 22). 
Untuk perencanaan promosi Museum Wayang Indonesia sendiri tidak lepas dari 
penggunaan ilustrasi. Dengan menggabungkan kedua metode seperti yang telah 
dijelaskan di atas diharapkan perencanaan promosi lebih matang dan mampu menarik 
publik audien. Penggunaan dan penempatan gambar pada konsep rancangan ini 
menggunakan teknik fotografi yang kemudian ditambah dengan suatu bentuk-bentuk 
desain yang dirancang guna mendukung gambar atau image itu sendiri yang diolah 
melalui komputer dengan menggunakan program Corel Draw 12 dan Adobe Photoshop 
CS.  
Dalam perancangan ilustrasi untuk Museum Wayang Indonesia menggunakan 
unsur ilustrasi sebagai berikut : 
a. Foto Produk/Obyek 
Guna lebih memperkenalkan Museum Wayang Indonesia kepada masyarakat maka 
foto obyek sangat diperlukan dalam perancangan promosi. Foto obyek ini memakai 
kamera digital sehingga dalam mengolahnya memakai komputer. Dengan memakai 
foto obyek ini diharapkan masyarakat mengetahui apa saja yang ada di museum 
wayang dan mau mengunjunginya. 
b. Ilustrasi Grafis 
Ilustrasi grafis pada perancangan promosi museum wayang ini lebih sebagai 
komponen pendukung dari foto obyek. Dengan memakai bentuk-bentuk yang klasik 
maka diharapkan akan mampu memperkuat dan memunculkan karakteristik dari 
museum wayang itu sendiri. 
5. Layout 
Layout atau tata letak adalah usaha untuk menyusun, menata atau memadukan 
unsur-unsur komunikasi grafis (teks, gambar, tabel dan lain-lain) menjadi media 
komunikasi visual yang komunikatif, estetik, dan menarik  
( Hendi Hendratman, 2006 : 85 ). 
Dalam membuat layout yang baik harus memperhatikan prinsip-prinsip desain, 
yaitu antara lain : 
a. Keseimbangan (Balance) 
Secara keseluruhan, komponen-komponen desain harus tampil seimbang. Ada 
macam-macam keseimbangan yang bisa digunakan, antara lain :  
1) Keseimbangan simetris : komponen desain seakan dicerminkan pada garis sumbu 
khayal. Desain dengan keseimbangan simetris akan relatif mudah ditangkap mata. 
Desain simetris mengesankan  sesuatu yang formal, dan tradisional. 
2) Keseimbangan asimetris : tidak ada komponen grafis yang tersusun sepeti cermin. 
Desain asimetris mengesankan sesuatu yang informal, berani, dinamis, dan 
modern. 
3) Keseimbangan radial : hampir mirip dengan keseimbangan radial, namun kesan 
yang ditampilkan seperti ada pancaran dari tengah lingkaran. Keseimbangan 
radial sangat mudah ditangkap oleh mata. 
b. Irama (Rhtym) 
Irama atau rhtym adalah pengulangan atau variasi dari komponen-komponen grafis. 
Pengulangan ini akan menghasilkan pola tertentu. Beberapa jenis pengulangan antara 
lain: 
1) Regular, yaitu pengulangan komponen grafis dengan jarak dan bentuk yang sama. 
Bisa dipakai pada desain border/bingkai, kertas kado, motif fashion, ubin lantai. 
2) Mengalir, yaitu pengulangan bentuk seakan menciptakan kesan bergerak, 
dinamis, dan mengalir. Biasa dipakai pada animasi. 
3) Progresif/Gradual, yaitu ada peralihan antar stepnya sehingga terkesan berproses 
sedikit demi sedikit. Contoh : gradasi warna. 
c. Skala dan Proporsi 
Skala adalah perubahan ukuran tanpa perubahan perbandingan ukuran panjang lebar 
dan tinggi. Sedangkan proporsi adalah adanya perubahan perbandingan antara 
panjang lebar dan tinggi sehingga gambar dengan perubahan proporsi akan terlihat 
distorsi. 
 
d. Fokus/ Arah 
1) Hirarki 
Tidak semua komponen grafis sama penting, audien harus diarahkan ke satu titik. 
Ada beberapa tahap fokus yaitu : 
a) Dominan : obyek yang paling menonjol dan paling menarik. 
b) Sub-dominan : obyek yang mendukung penampilan obyek  dominan. 
   c) Sub-ordinat : obyek yang kurang menonjol, bahkan tertindih oleh obyek 
dominan dan sub-dominan. Contohnya adalah background.   
2) Kontras 
Kontras adalah penekanan karena ada perbedaan drastis pada komponen grafis. 
Misal kontras hitam putih, kontras tebal tipis, kontras teks font size besar kecil 
dan lain-lain. 
e. Kesatuan (Unity) 
Semua bagian dan unsur grafis bersatu padu dan serasi sehingga pembaca 
memahaminya sebagai suatu kesatuan. (Hendi Hendratman, 2006 : 29-37) 
Pada perancangan layout untuk promosi Museum Wayang Indonesia 
menggunakan desain yang tidak terlalu rumit namun menarik dan mudah dibaca oleh 
audien. Selain itu dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten 
Wonogiri ini juga memakai komposisi simetris dan asimetris. 
1) Simetris yaitu komposisi letak yang seimbang. Kekuatan elemen yang ada di 
bagian kanan sama dengan kekuatan di bagian kiri, begitu juga kekuatan di bagian 
atas sama dengan kekuatan di bagian bawah. Contoh komposisi simetris adalah 





2) Asimetris yaitu komposisi tata letak yang tidak seimbang, bebas menempatkan 
elemen pada bidang yang kita sukai. Contoh komposisi asimetris adalah sebagai 





Penggunaan semua unsur-unsur desain dalam perancangan layout ini juga 
memperhatikan prinsip-prinsip desain seperti yang telah dijelaskan di atas. 
 
B. Strategi Visual 
Strategi visual merupakan salah satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam 
perancangan promosi suatu obyek. Dalam perancangan promosi Museum Wayang 
Indonesia perlu sebuah srategi kreatif yang mampu menarik dan mengajak audien agar 
mau mengunjungi museum. Selain itu strategi ini juga harus sanggup menonjolkan 
karakteristik dari museum wayang. Strategi kreatif dalam perancangan promosi Museum 
Wayang Indonesia yaitu : 
 
1. Judul (Headline) 
Headline atau judul berfungsi untuk menarik perhatian audien. Oleh karena itu 
headline dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia ditulis dengan 
menggunakan huruf  yang besar. Hal ini dilakukan karena suatu headline adalah tulisan 
yang pertama kali dibaca oleh audien. 
Selain ditulis dengan huruf yang besar, headline pada perancangan promosi 
Museum Wayang Indonesia juga menggunakan kata-kata yang menarik, mudah diingat, 
dan mampu menyadarkan audien akan pentingnya arti sebuah kebudayaan wayang. 
Dalam perencanaan promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri 
menggunakan judul atau headline “ Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri  
“. Hal ini dipilih untuk memberitahukan kepada target audien bahwa obyek yang 
dipromosikan adalah sebuah museum wayang. 
Penggunaan huruf pada headline menggunakan jenis huruf  Times New Roman 
dan Loki Cola.  Huruf Times New Roman digunakan pada headline karena huruf ini 
mengekspresikan intelektual, organisasi, sangat anggun dan konservatif. Sedangkan 
huruf Loki Cola digunakan pada headline brosur atau koran karena huruf ini bersifat 
klasik. Sehingga sesuai dengan karakteristik obyek sebagai sebuah museum. 
 2. Sub Headline 
Sub headline berfungsi untuk memperjelas headline dan juga sebagai jembatan 
antara headline dan body copy atau teks. Dalam perencanaan promosi Museum Wayang 
Indonesia menggunakan sub headline “ Temukan Aneka Jenis Wayang Hanya di 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri ”. Kalimat ini dipilih karena 
mempunyai makna yaitu memberi tahu dan mengajak kepada target audien yang ingin 
mengetahui apa saja mengenai wayang agar mengunjungi Museum Wayang Indonesia 
Kabupaten Wonogiri.     
3. Teks (body copy) 
Berfungsi untuk menguraikan secara terperinci informasi mengenai obyek yang 
dipromosikan. Dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten 
Wonogiri ini menggunakan kalimat-kalimat yang menerangkan dan menguraikan 
segala sesuatu mengenai Museum Wayang Indonesia contohnya : 
Buka  : 08.00-14.00 WIB (Senin-Sabtu) 
Masuk tidak dipungut biaya 
Benda-benda koleksi : 
Wayang Kulit Purwo       Wayang Golek  
Wayang Beber                   Wayang Klithik 
Wayang Suket                   Wayang Bali 
Wayang Kardus                Wayang Kompeni 
Wayang Perunggu             Pentul   
Alat-alat Pewayangan        
Lukisan wayang terkecil ukuran karya Ki Djoko Sutedjo  
beserta penghargaan MURI dan lain-lain.             
 Adapun huruf yang digunakan dalam body copy atau teks ini menggunakan 
jenis Century Schoolbook. Hal ini dikarenakan jenis huruf ini mudah dibaca sehingga 
diharapkan publik audien akan mudah untuk membaca dan memahaminya. 
4. Slogan (keyword) 
Slogan merupakan sebuah kalimat yang mampu menampilkan citra suatu obyek 
yang dipromosikan. Selain itu slogan biasanya merupakan kalimat yang menarik, 
mudah dibaca dan diingat serta dapat memunculkan semangat dan meyadarkan publik 
audien. Dalam perancangan promosi Museum Wayang Indonesia menggunakan slogan 
“ Lestari wayangku lestari budayaku ”. Slogan ditulis dengan huruf Eldorado karena 
selain menarik huruf ini juga sesuai dengan karakteristik dari museum wayang. 
5. Baseline 
Baseline berfungsi untuk penulisan alamat. Penulisan baseline menggunakan 
jenis huruf yang sederhana dan mudah dibaca. Pada perancangan promosi Museum 
Wayang Indonesia penulisan alamat menggunakan jenis huruf Century Schoolbook. 
Inilah contohnya : 
Jl. Raya Praci-Solo, Kecamatan Wuryantoro, Kode Pos : 57661, Wonogiri-Jateng 
 
C. Pemilihan Media 
Media adalah alat yang digunakan untuk melakukan promosi atau penyampaian 
pesan kepada target audien. Dalam usaha mempromosikan Museum Wayang Indonesia 
Kabupaten Wonogiri ini diperlukan suatu perencanaan pemilihan media promosi yang 
efektif dan efisien guna menyampaikan pesan kepada masyarakat. Secara singkat tujuan 
pemilihan media adalah dengan biaya murah, pesan dapat sampai ke sasaran dengan 
tepat. 
Dalam perencanaan promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri 
ini menggunakan media promosi yaitu : 
1. Media Lini Atas ( Above the line media ) 
Media lini atas adalah media yang digunakan oleh jenis iklan yang 
mengharuskan pembayaran komisi kepada pihak-pihak tertentu, misalnya iklan koran, 
majalah, tabloid, baliho dan lain-lain. 
Beberapa pemilihan media lini atas yang digunakan dalam promosi Museum 
Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri adalah : 
a. Iklan Koran 
        
1) Alasan Pemilihan Media 
Alasan pemilihan koran sebagai media promosi Museum Wayang 
Indonesia Kabupaten Wonogiri adalah karena koran masih sering digunakan 
masyarakat sebagai sumber informasi dan pengetahuan, selain itu koran adalah 
media cetak yang tarifnya relatif murah dan harganya masih bisa dijangkau oleh 
semua kalangan masyarakat sehingga siapa saja dapat mencantumkan iklan 
pada media ini. 
2) Bentuk Desain 
Untuk promosi Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri 
melalui media koran ini menggunakan ukuran 5 kolom ( 250 mm ) x 200 mm 
dan berwarna red brown dengan ilustrasi berupa gunungan, werkudara, dan 
ornamen-ornamen pendukung. Untuk semakin mendukung bahasa gambar 
tersebut maka dilengkapi dengan headline dan sub headline. Di dalam iklan 
koran itu juga ada denah yang menunjukan letak dari museum wayang. 
3) Penempatan Media 
Iklan Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri pada media 
surat kabar ini akan dimuat di koran Solopos pada halaman yang mengulas 
tentang budaya, karena promosi ini juga berkaitan tentang pelestarian budaya. 
b.  Baliho 
      
1) Alasan Pemilihan Media 
Baliho dipilih sebagai media promosi Museum Wayang Indonesia 
Kabupaten Wonogiri karena ukurannya yang sangat besar dan penempatannya 
di tempat-tempat umum sehingga memudahkan orang atau masyarakat untuk 
melihatnya. 
2) Bentuk Desain 
Pada media baliho ini terdapat ilustrasi berupa gunungan dan 
ornamen-ornamen pendukung di setiap sudutnya. Untuk semakin memperkuat 
bahasa gambar pada baliho ini juga terdapat headline, sub headline, baseline, 
dan logo dari Museum Wayang Indonesia Wonogiri. Ukuran baliho ini adalah 4 
m x 3 m dan menggunakan perpaduan warna hitam dan red brown, penggunaan 
warna hitam sebagai background adalah agar fokus ilustrasi gunungan dan 
media pendukungnya menjadi lebih kuat, sehingga masyarakat akan lebih 
mudah untuk memahami pesan yang disampaikan. 
3) Penempatan Media 
Media iklan berupa baliho ini ditempatkan di depan Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri. 
c.  Spanduk 
             
1) Alasan Pemilihan Media 
Spanduk merupakan media promosi yang umum digunakan dan 
biasanya sangat efektif dan efisien sebagai media penyampaian pesan kepada 
target audien. 
2) Bentuk Desain 
Dalam media spanduk ini terdapat ilustrasi tokoh-tokoh pewayangan 
dan ornamen-ornamen pendukung. Untuk semakin memperkuat bahasa gambar 
di spanduk ini juga ditulis headline berupa ucapan “ Selamat datang di Museum 
Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri “ , alamat dan logo dari museum 
wayang. Ukuran spanduk ini adalah 250 cm x 90 cm dan menggunakan gradasi 
warna red brown sebagai warna background agar terkesan klasik. 
3) Penempatan Media 
Spanduk ini dipasang di jalan masuk atau teras Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri, dapat juga dipasang saat acara-acara yang berkaitan 
dengan promosi museum wayang itu sendiri. 
2. Media Lini Bawah ( Below the line media )  
              Media lini bawah adalah media yang tidak mengharuskan adanya pembayaran 
komisi, misalnya kaos, poster, kalender, jam dinding dan lain sebagainya. Beberapa 
media lini bawah yang dipakai pada promosi Museum Wayang Indonesia adalah : 
a.  Logo 
  
1)  Alasan Pemilihan Media 
Logo adalah suatu karya visual yang berfungsi sebagai identitas dari 
obyek yang dipromosikan. Oleh karena itu keberadaan dari logo ini sangat 
penting. Logo merupakan pencerminan dari visi dan misi Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri. 
2)  Bentuk Desain 
Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri akan berbentuk sebuah 
gunungan, hal ini disebabkan karena gunungan dalam dunia pewayangan 
melambangkan sumber hidup atau penghidupan, sehingga dengan 
menggunakannya sebagai logo maka diharapkan museum ini akan terus berdiri 
dan menjadi tempat pelestarian budaya wayang di nusantara. 
Warna pada logo ini memakai light orange dan hitam. Warna light 
orange melambangkan semangat, energi sedangkan warna hitam 
melambangkan kekuatan, keanggunan, dan kemakmuran. Penggunaan kedua 
warna ini dalam logo mempunyai arti semangat dan tekad yang kuat dari 
Museum Wayang Indonesia untuk terus melestarikan budaya wayang agar tidak 
punah. 
Selain berbentuk gunungan, logo pada museum wayang ini juga 
menggunakan huruf  Times New Roman dan Eldorado. Huruf Times New 
Roman digunakan sebagai nama museum sedangkan Eldorado digunakan 
sebagai slogan museum wayang yaitu “ Lestari wayangku lestari budayaku “. 
3)  Penempatan Media  
Logo pada Museum Wayang Indonesia Wonogiri ini akan dipakai pada 
semua desain yang dibuat guna menunjang promosi museum wayang. 
b.  Kartu Nama ( Name Card )      
             
1)  Alasan Pemilihan Media 
Kartu nama ( name card ) merupakan media penunjang administrasi ( 
stationary ). Kartu ini dibuat dan digunakan sebagai kartu identitas bagi 
karyawan yang bekerja mengelola Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
2)  Bentuk Desain 
Kartu nama ini berbentuk portrait dengan ukuran 5 cm x 9 cm. Di 
dalamnya terdapat logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, tempat foto, 
nama karyawan, dan alamat museum wayang. Warnanya menggunakan  gradasi 
warna red brown dan sisi sebelah atas dan bawah diberi ornamen-ornamen 
pendukung. 
  
3)  Penempatan Media 
Untuk kartu nama ini diberikan kepada setiap karyawan yang bekerja 
di museum wayang dan wajib dipakai setiap mereka bertugas. 
c.  Kop Surat 
          
1)  Alasan Pemilihan Media 
Kop surat juga merupakan salah satu media penunjang administrasi, 
dan dibuat untuk keperluan surat-menyurat antar instansi. Oleh karena itu 
keberadaan dari kop surat ini sangat penting. 
2)  Bentuk Desain 
Kop surat untuk Museum Wayang Indonesia Wonogiri dibuat dengan 
ukuran 21,5 cm x 29, 7 cm (A4) dan warnanya adalah gradasi warna red brown 
agar terkesan klasik. Di dalamnya terdapat logo dan alamat dari Museum 
Wayang Indonesia Wonogiri serta ornamen pendukung di sebelah kanan atas. 
3)  Penempatan Media 
Kop surat ini berada pada kantor atau instansi yang mengelola 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri. Dan digunakan hanya untuk keperluan 
surat-menyurat antar instansi. 
d.  Amplop 
         
1)  Alasan Pemilihan Media 
Amplop juga sama pentingnya dengan kop surat yaitu untuk keperluan 
surat-menyurat, kedua-duanya adalah sesuatu yang tidak bisa dipisah. 
2)  Bentuk Desain 
Bentuk dari amplop untuk promosi Museum wayang Indonesia 
Wonogiri menggunakan format desain landscape dengan ukuran 11 cm x 23 cm. 
Logo dan alamat museum wayang terletak di kiri atas, sedangkan untuk tempat 
perangko terletak di pojok kiri atas amplop. Warna yang digunakan 
menyesuaikan dengan warna kop surat yaitu gradasi warna red brown untuk 
semakin menguatkan kesan klasik pada bagian sebelah kiri terdapat ornamen 
pendukung. 
3)  Penempatan Media 
Sama seperti kop surat, amplop ini juga berada di kantor atau instansi 
yang mengelola Museum Wayang Indonesia Wonogiri, dan hanya digunakan 
untuk keperluan surat-menyurat saja. 
  
e. Post Card 
         
 
1)  Alasan Pemilihan Media 
Pemilihan post card sebagai media promosi Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri karena media ini sering digunakan masyarakat terutama 
anak-anak muda yang saling memberikan ucapan selamat kepada teman atau 
saudara. 
2)  Bentuk Desain 
Desain post card ini berbentuk landscape dengan ukuran 15 cm x 10 
cm. Pada media post card ini ilustrasi yang ditampilkan berupa tokoh 
pewayangan. Agar terkesan klasik warna pada media ini menggunakan gradasi 
warna red brown dengan penambahan ornamen pendukung di sisi sebelah 
kirinya. Untuk semakin memperkuat bahasa gambar tersebut maka di tampilkan 
pula logo museum wayang beserta slogannya. 
3)  Penempatan Media 
Post card ini akan dibagikan pada saat berlangsung even-even yang 
berkaitan dengan promosi museum wayang. 
   
f.  Poster Indoor  
          
 
1)  Alasan Pemilihan Media 
Poster indoor dipilih sebagai media promosi Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri karena biasanya masyarakat akan lebih mudah 
membacanya dan memahaminya. 
2)  Bentuk Desain 
Poster tentang promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri ini akan 
berbentuk portrait dengan ukuran 29,7 cm x 42 cm (A3). Poster ini akan dibuat 
simple dan hanya menonjolkan ilustrasi gunungan yang dikelilingi tulisan “ 
Lestari wayangku lestari budayaku ”. Selain itu juga terdapat logo dan alamat 
museum wayang serta ornamen-ornamen pendukung. 
3)  Penempatan Media 
Media poster tentang promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri 
ini akan ditempatkan di papan pengumuman sekolah, tempat-tempat 
penempelan poster umum, atau di dalam even-even yang berhubungan dengan 
promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
g.  Ex Banner 
         
1)  Alasan Pemilihan Media 
Ex Banner merupakan salah satu media promosi yang efektif dan 
efisien dalam mempengaruhi publik audien. Bentuknya yang mencolok akan 
membuat siapa saja yang lewat di depannya akan membaca dan memahami 
pesan yang disampaikan. 
2)  Bentuk Desain 
Untuk Ex Banner akan dibuat dengan ukuran 60 cm x 160 cm. Bentuk 
desainnya adalah sebuah ilustrasi gunungan dan dikuatkan dengan headline, sub 
headline, serta slogan dari Museum Wayang Indonesia Wonogiri. Selain itu di 
bagian atas terdapat logo museum dan ornamen pendukung. 
3)  Penempatan Media 
Media promosi Ex Banner ini akan diletakkan di dekat pintu masuk ke 
dalam museum wayang atau juga dipasang pada saat-saat acara yang berkaitan 
dengan promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
h.  Brosur 
         
1)  Alasan Pemilihan Media 
Media promosi berupa brosur ini umum digunakan dan sangat efektif 
dan efisien karena bentuknya yang kecil dan unik sehingga membuat orang 
tertarik untuk membacanya. 
2)  Bentuk Desain 
Brosur pada promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri akan 
berbentuk seperti gunungan dan dibuat 2 muka atau bolak-balik. Pada kover 
brosur terdapat ilustrasi gunungan yang dikelilingi tulisan “ Lestari wayangku 
lestari budayaku “ serta logo dan ornamen pendukung, sedangkan bagian dalam 
terdapat penjelasan tentang Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
3)  Penempatan Media 
Media promosi berupa brosur ini akan ditempatkan pada pintu masuk 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri, kantor Dinas Pendidikan dan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Wonogiri, atau disebarkan pada acara-acara yang 
berkaitan dengan promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
i.  Kaos 
     
1)  Alasan Pemilihan Media 
Kaos dipilih sebagai media promosi karena kaos adalah suatu hal yang 
sangat umum dipakai orang. Oleh karena itu kaos adalah media yang sangat 
efektif guna mempromosikan Museum Wayang Indonesia Wonogiri. Media 
promosi berupa kaos ini biasanya sangat digemari anak-anak remaja apalagi bila 
desainnya bagus. 
2)  Bentuk Desain 
Untuk desain kaos ini memakai warna hitam karena warna hitam 
cocok dipakai oleh siapa saja. Bentuk desain pada kaos ini akan berupa gambar 
logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan slogan bertuliskan “ Lestari 
wayangku lestari budayaku “. 
3)  Penempatan Media 
Media promosi berupa kaos ini akan dijual sebagai souvenir atau sebagai 
hadiah pada acara-acara yang berkaitan dengan promosi museum wayang, atau 
dapat juga dibagikan kepada masyarakat sekitar museum. 
j. Stiker 
         
1) Alasan Pemilihan Media 
Stiker dipilih sebagai media promosi karena sifatnya yang fleksibel 
dalam artian dapat ditempel dimana saja, selain itu stiker juga mempunyai daya 
tahan yang lama dan disukai banyak orang. 
2) Bentuk Desain 
Stiker dalam promosi museum wayang ini dibuat dengan ukuran 6,4 
cm x 10 cm. Pada media stiker ini ditonjolkan logo Museum Wayang Indonesia 
Wonogiri dan juga terdapat tulisan mengenai benda-benda koleksi serta alamat 
dari museum wayang itu sendiri. 
3) Penempatan Media 
Karena bentuknya yang relatif kecil dan harganya yang murah maka 
media promosi stiker ini dapat dibagikan pada acara-acara yang berkaitan 
dengan promosi museum wayang, atau dapat juga diberikan kepada masyarakat 
sekitar, sehingga apabila stiker tersebut ditempel baik itu di rumah para warga 
atau di mana pun tempatnya maka secara tidak langsung kegiatan promosi 
museum wayang akan berjalan. 
 
k. Pin 
       
 
1) Alasan Pemilihan Media 
Pin dipilih sebagai media promosi karena harganya yang murah dan 
disukai oleh para remaja baik laki-laki ataupun perempuan. Media pin ini sangat 
efektif dan efisien dalam mempromosikan museum wayang. 
2) Bentuk Desain 
Desain pin dibuat dengan bentuk lingkaran berdiameter 4,2 cm dan 5,8 
cm. Pada media pin ini hanya ditampilkan logo dari Museum Wayang Indonesia 
Wonogiri beserta ornamen-ornamen pendukungnya. Sedangkan untuk warnanya 
menggunakan gradasi warna red brown. 
3) Penempatan Media 
Karena bentuk pin ini relatif kecil dan murah maka nantinya bisa 
dibagikan secara gratis atau sebagai souvenir dan hadiah pada pameran budaya 
atau saat acara-acara yang berkaitan dengan promosi Museum Wayang 
Indonesia Kabupaten Wonogiri. Selain itu pin ini dapat dikenakan oleh anak-
anak remaja sebagai aksesoris tambahan pada pakaian, topi, tas, dan lain-lain. 
Sehingga secara tidak langsung kegiatan promosi museum wayang pun berjalan 
dengan sendirinya. 
l.  Gantungan Kunci 
       
 
1)  Alasan Pemilihan Media 
Gantungan kunci merupakan media promosi yang efektif dan efisien, 
selain bentuknya yang kecil juga karena gantungan kunci ini sering digunakan 
orang sehingga tingkat keberhasilan promosi museum wayang pun akan 
semakin besar. 
2)  Bentuk Desain 
Media promosi berupa gantungan kunci ini akan berbentuk lingkaran 
dengan diameter 4 cm. Media gantungan kunci ini akan dibuat 2 muka depan 
dan belakang. Pada bagian depan akan terdapat ilustrasi logo museum wayang, 
alamat serta ornamen pendukung. Sedangkan pada bagian belakang terdapat 
slogan museum wayang yaitu “ Lestari wayangku lestari budayaku “ yang 
ditulis dengan huruf Eldorado serta ornamen pendukung. 
3)  Penempatan Media 
Gantungan kunci ini dapat dipakai sebagai souvenir atau hadiah pada 
even-even yang berkaitan dengan promosi museum wayang atau dapat juga 
dibagikan secara gratis kepada masyarakat sekitar museum.   
m. Cangkir 
     
  
1)  Alasan Pemilihan Media 
Media promosi berupa cangkir ini sangat efektif karena secara umum 
sangat disukai dan sering digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
2)  Bentuk Desain 
Pada media cangkir ini bentuk desainnya lebih menonjolkan ilustrasi 
berupa logo dari museum wayang itu sendiri serta ornamen-ornamen 
pendukung. Sedangkan untuk penulisan alamat berada di bawah logo. Sebagai 
warna background pada media cangkir ini menggunakan gradasi warna red 
brown agar terkesan klasik 
3)  Penempatan Media 
Media promosi cangkir ini dipakai sebagai souvenir atau hadiah pada 
even-even yang berkaitan dengan promosi museum wayang. Atau dapat juga 
dibagikan kepada masyarakat sekitar museum wayang. 
 
 
n.  Kalender Meja 
       
  
1) Alasan Pemilihan Media 
Pemilihan kalender meja sebagai salah satu media untuk promosi 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri adalah tepat karena kalender adalah 
media yang sering digunakan dan dibutuhkan masyarakat guna menentukan 
hari, tanggal dan lain sebagainya. 
2) Bentuk Desain 
Bentuk desain dari kalender meja untuk media promosi museum wayang 
adalah landscape dengan ukuran 20 cm x 15 cm. Pada media kalender ini 
terdapat ilustrasi logo museum wayang, tokoh-tokoh wayang, dan ornamen-
ornamen pendukung. 
3) Penempatan Media 
Media kalender meja ini diletakan pada instansi-instansi pemerintah, 




o. Jam Dinding 
 
       
 
1) Alasan Pemilihan Media 
Jam dinding dipilih sebagai media promosi museum wayang adalah 
dikarenakan sifatnya yang tahan lama dan sangat efektif. Selain itu jam dinding 
juga merupakan alat yang sangat penting bagi masyarakat. 
2) Bentuk Desain 
Bentuk desain dari jam dinding ini berbentuk lingkaran dengan diameter 
28 cm. Pada jam dinding ini terdapat ilustrasi logo Museum Wayang Indonesia 
Wonogiri dan ornamen-ornamen pendukung. 
3) Penempatan Media 
Media promosi berupa jam dinding ini ditempatkan pada instansi-




p. Pembatas Buku 
         
 
1) Alasan Pemilihan Media 
Pembatas buku adalah media promosi yang efektif dan efisien, selain 
harganya yang murah media ini akan sering digunakan oleh target audien 
terutama para remaja dan orang dewasa yang sering membaca buku. 
2) Bentuk Desain 
Media promosi berupa pembatas buku ini akan berbentuk portrait 
dengan ukuran 16 cm x 5 cm. Pada media ini terdapat ilustrasi tokoh wayang 
yaitu werkudara, logo museum wayang, alamat, slogan, dan ornamen-ornamen 
pendukung. 
3) Penempatan Media 
Pembatas buku ini akan dibagikan di sekolah-sekolah, perpustakaan 
umum, dan juga diberikan pada saat even-even yang berkaitan dengan promosi 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
q. Tas 
  
1) Alasan Pemilihan Media 
Tas dipilih sebagai media promosi karena merupakan alat yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu tas ini juga digunakan sebagai 
wadah apabila nanti ada pengunjung museum yang membeli souvenir Museum 
Wayang Indonesia Wonogiri. 
2) Bentuk Desain 
Pada media promosi berupa tas ini berukuran 18,5 cm x 24,5 cm. Bentuk 
desain akan lebih menonjolkan ilustrasi logo Museum Wayang Indonesia 
Wonogiri, slogan, dan ornamen-ornamen pendukung. Bahan yang digunakan 
dalam membuat tas ini adalah kertas art papper. 
3) Penempatan Media 
Media promosi berupa tas ini akan disediakan pihak pengelola pada saat 
even-even promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri sebagai wadah 
souvenir yang dibeli para pengunjung. 
 
   
r. Topi 
      
 
1) Alasan Pemilihan Media 
Topi adalah media promosi yang sangat disukai oleh masyarakat baik 
tua maupun muda. Seperti juga kaos, topi juga sering dipakai oleh kebanyakan 
masyarakat. Selain efektif sebagai media promosi, topi juga bersifat tahan lama. 
2) Bentuk Desain 
Pada media topi ini ilustrasi yang ditampilkan adalah berupa logo 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri. Logo ini dibuat dengan teknik bordir, 
sedangkan warna topi ini adalah hitam dengan maksud agar ilustrasi logo 
museum wayang akan semakin terlihat. Bahan topi terbuat dari kanvas sehingga 
kualitasnya sangat baik dan tahan lama. 
3) Penempatan Media 
Topi ini akan dipakai oleh setiap karyawan Museum Wayang Indonesia 
Wonogiri atau dapat juga digunakan sebagai souvenir dan hadiah pada even-even 
yang berkaitan dengan promosi museum wayang. 
  
s. Flag Chain  
     
 
1) Alasan Pemilihan Media 
Flag chain adalah sebuah media promosi yang sangat efektif karena 
bentuknya yang unik sehingga masyarakat akan tertarik untuk melihat dan 
memahami pesan yang disampaikan. 
2) Bentuk Desain 
Flag chain pada promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri ini 
berbentuk gunungan agar terlihat unik. Ilustrasi yang terdapat pada flag chain ini 
adalah gambar wayang golek yang kemudian untuk memperkuat bahasa gambar 
tersebut dituliskan slogan museum wayang “ Lestari wayangku lestari budayaku 
“ yang ditulis dengan memakai huruf Eldorado, selain itu juga ditampilkan pula 
logo dari museum wayang beserta ornamen-ornamen pendukung. 
3) Penempatan Media 
Flag Chain ini akan dipasang di teras depan museum wayang atau juga 
dipasang pada saat berlangsung even-even yang berkaitan dengan promosi 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri. 
 
t. Hanging Mobile 
     
 
1) Alasan Pemilihan Media 
Sama seperti flag chain, hanging mobile juga merupakan media promosi 
yang sangat efektif dalam menarik perhatian masyarakat karena bentuknya yang 
unik, sehingga masyarakat akan mudah memahami pesan yang disampaikan. 
2) Bentuk Desain 
Hanging mobile ini akan berbentuk gunungan, hampir sama memang 
dengan flag chain namun hanging mobile ini mempunyai ruang dan 
pemasangannya tidak dirangkai berjajar seperti flag chain. Ilustrasi yang terdapat 
pada hanging mobile adalah gambar werkudara, logo, slogan museum wayang, 
serta ornamen-ornamen pendukung. 
  
3) Penempatan Media 
Hanging mobile ini dipasang di dalam museum atau pada saat 
berlansung even-even yang berkaitan dengan promosi Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri. 
 
D. Teknik Pelaksanaan 
Teknik pelaksanaan untuk perancangan promosi Museum Wayang Indonesia 
adalah menggunakan skets kasar terlebih dahulu. Selain dengan skets proses 
perancangannya juga memakai foto digital, hal ini dilakukan untuk pengambilan gambar 
atau image Museum Wayang Indonesia. Setelah semua data terkumpul kemudian data-
data itu diolah dengan komputer memakai program Adobe Photoshop CS dan Corel Draw 
12. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perancangan promosi Museum 
Wayang Indonesia adalah sebagai berikut : 
1. Survei dan pengambilan data ke obyek yang akan dipromosikan. 
Dalam merancang promosi sebuah obyek pertama-tama yang dilakukan 
adalah melakukan survei ke lokasi serta mengambil data-data dari obyek tersebut. 
Begitu pula dengan Museum Wayang Indonesia, survei dan pengambilan data juga 
dilakukan guna memudahkan mahasiswa dalam menentukan langkah-langkah 
selanjutnya.  
2. Menentukan konsep perancangan. 
Setelah survei dan data-data mengenai obyek tersebut dilakukan dan didapat 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan konsep perancangan. Segala hal yang 
akan digunakan dalam promosi Museum Wayang Indonesia mulai dari pemilihan 
warna, jenis huruf, logo, headline, sub headline, body copy, baseline, slogan, media 
promosi dan lain sebagainya ditentukan secara matang dan akurat. 
3. Skets dasar. 
Setelah konsep perancangan telah ditentukan maka langkah selanjutnya adalah 
skets dasar, yaitu menggambar segala rancangan media promosi atau desain yang akan 
dibuat dengan pensil atau alat gambar lainnya. 
4. Pengolahan data melalui komputer. 
Pengolahan data melalui komputer dapat dilakukan apabila gambar desain 
media promosi telah dibuat dan disetujui oleh dosen pembimbing. 
5. Perkiraan biaya. 
Perkiraan biaya perlu dilakukan agar jangan sampai terjadi pemborosan  
sehingga kita dapat menentukan dan mengetahui berapa dana yang akan digunakan 
dalam pembuatan media promosi.   
6. Visualisasi karya. 
Setelah biaya atau dana yang akan digunakan telah diketahui maka segala 

















1. Media Cetak 
a. Iklan Surat Kabar 
 
 
Media / Bahan            : Kertas Koran 
Ukuran                       : 5 kolom (250mm)x 200mm 
Format desain            : Landscape 
Mode                          : CMYK 
Ilustrasi                      : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon berupa 
gambar wayang dan gunungan, denah lokasi, dan ornamen 
pendukung   
Typografi                   : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado, Loki 
Cola 
Proses Visualisasi      : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 





Media / Bahan            : Art Paper 
Ukuran                        : 20 cm x 33 cm 
Format desain             : Landscape 
Mode                          : CMYK 
Ilustrasi                       : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon berupa 
gambar karakter wayang, dan ornamen pendukung 
Typografi                    : Times New Roman, Century Schoolbook,  Eldorado, Loki 
Cola 
Proses visualisasi        : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 






2. Media Even 




Media / Bahan            : Acrylic 
Ukuran                       : Diameter 4 cm 
Ilustrasi                      : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan ornamen-
ornamen pendukung  
Format desain            : Landscape 
Typografi                   : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado 
Proses visualisasi       : Corel Draw 12 










Media / Bahan              : Catoon 
Ukuran                         : All Size 
Ilustrasi                        : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri 
Typografi                     : Times New Roman, Eldorado 
Warna                          : Hitam 
Proses visualisasi         : Corel Draw 12 











Media / Bahan              : Art Papper, lempengan besi tipis, plastik mika 
Ukuran                         : Diameter 4,2 cm dan 5,8 cm 
Ilustrasi                        : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan    
ornamen-ornamen pendukung 
Typografi                     : Times New Roman, Eldorado 
Proses Visualisasi        : Corel Draw 12 













Media / Bahan             : Stiker papper 
Ukuran                         : 6,4 cm x 10 cm 
Format desain              : Portrait 
Ilustrasi                        : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan ornamen 
pendukung 
Typografi                      : Times New Roman, Eldorado, Century Schoolbook 
Proses visualisasi          : Corel Draw 12 






e. Kalender Meja 
 
  
Media / Bahan              : Hammer 
Ukuran                          : 20 cm x 15 cm 
Format desain               : Landscape 
Ilustrasi                         : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon berupa 
gambar wayang, dan ornamen pendukung 
Typografi                       : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado, Loki 
Cola 
Proses visualisasi           : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 









Media / Bahan                : Glossy papper 
Ukuran                           : 18,5 cm x 24,5 cm 
Format desain                 : Portrait 
Ilustrasi                           : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan 
ornamen pendukung 
Typografi                        : Times New Roman, Century Schoolbook,   Eldorado 
Proses visualisasi            : Corel Draw 12 








g. Jam Dinding 
 
  
Media / Bahan                 : Glossy Papper 
Ukuran                             : Diameter 28 cm 
Ilustrasi                            : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan 
ornamen pendukung 
Typografi                         : Times New Roman, Eldorado 
Proses visualisasi             : Corel Draw 12 









h. Pembatas Buku 
 
  
Media / Bahan                 : Glossy Papper 
Ukuran                             : 16 cm x 5 cm 
Format desain                  : Portrait 
Ilustrasi                            : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar wayang, dan ornamen pendukung 
Typografi                         : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado 
Proses visualisasi             : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 







Media / Bahan                 : Keramik 
Ukuran                             : Diameter 8 cm, tinggi 9,5 cm 
Ilustrasi                            : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan 
ornamen pendukung 
Typografi                          : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado 
Proses visualisasi             : Corel Draw 12 












Media / Bahan                    : Kanvas 
Ukuran                                : All Size 
Ilustrasi                               : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri 
Typografi                            : Times New Roman, Eldorado 
Proses visualisasi                : Corel Draw 12 










3. Media Promosi 
a. Poster Indoor 
  
 
Media / Bahan                  : Art Papper 
Ukuran                              : A3 ( 29,7 cm x 42 cm ) 
Ilustrasi                             : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar gunungan, dan ornamen pendukung 
Typografi                          : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado 
Proses visualisasi              : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 
Realisasi                            : Digital Printing 
 
 
b. Spanduk  
 
  
Media / Bahan                    : MMT 
Ukuran                                : 250 cm x 90 cm 
Ilustrasi                               : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, icon 
berupa gambar sejumlah karakter wayang, dan 
ornamen pendukung 
 Typografi                           : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado, 
Arial Black, Loki Cola 
Proses visualisasi                : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 









c. Flag Chain 
 
  
Media / Bahan                    : Glossy Papper 
Ukuran                                : 18 cm x 23,5 cm  
Ilustrasi                               : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar wayang golek, dan ornamen 
pendukung 
Typografi                            : Times New Roman, Eldorado 
Proses visualisasi                : Corel Draw 12, Photoshop CS 












Media / Bahan                  : MMT 
Ukuran                              : 4 m x 3 m 
Ilustrasi                             : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar gunungan, dan ornamen pendukung 
 Typografi                             : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado, 
Loki Cola 
Proses visualisasi              : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 





e. Ex banner 
 
  
Media / Bahan                     : MMT 
Ukuran                                 : 60 cm x 160 cm 
Ilustrasi                                : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar gunungan, dan ornamen pendukung 
Typografi                              : Times New Roman, Arial Black, Eldorado 
Format desain                       : Portrait 
Proses visualisasi                  : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 




f. Hanging Mobile 
 
  
Media/ Bahan                       : Glossy Papper 
Ukuran                                  : 22 cm x 24 cm, diameter 10 cm 
Ilustrasi                                 : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar karakter wayang, dan ornamen 
pendukung 
Typografi                              : Times New Roman, Eldorado 
Proses visualisasi                  : Corel Draw 12, Photoshop CS 




4. Media Penunjang Administrasi ( Stationary ) 
a. Kartu Nama ( Name Card ) 
  
 
Media / Bahan                    : Glossy Papper 
Ukuran                                : 5 cm x 9 cm 
Ilustrasi                               : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan 
ornamen pendukung 
     Typografi                             : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado 
Format desain                     : Portrait 
Proses visualisasi               : Corel Draw 12 









Media / Bahan                        : HVS 
Ukuran                                    : 29,7 cm x 21,5 cm 
Ilustrasi                                   : Logo Museum Wayang Indonesia dan ornamen 
pendukung 
Typografi                                 : Times New Roman, Century Schoolbook, 
Eldorado 
Format desain                          : Portrait 
Proses visualisasi                     : Corel Draw 12 




c. Amplop  
 
  
Media / Bahan                      : HVS 
Ukuran                                  : 11 cm x 23 cm 
Ilustrasi                                 : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri dan 
ornamen pendukung 
 Typografi                             : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado 
Format desain                       : Landscape 
Proses visualisasi                  : Corel Draw 12 







d. Post Card 
 
  
Media / Bahan                       : Glossy Papper 
Ukuran                                   : 15 cm x 10 cm 
Ilustrasi                                  : Logo Museum Wayang Indonesia Wonogiri, ikon 
berupa gambar wayang, dan ornamen pendukung 
Typografi                               : Times New Roman, Century Schoolbook, Eldorado, 
Loki Cola 
Format desain                        : Landscape dua muka 
Proses Visualisasi                  : Corel Draw 12, Adobe Photoshop CS 






















Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri sebagai salah satu tempat penyimpanan, 
perawatan, sekaligus tempat untuk mempelajari ilmu tentang budaya wayang khususnya 
di daerah Wonogiri ini sangatlah penting untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan budaya 
wayang yang merupakan peninggalan leluhur akhir-akhir ini mulai menghilang dan 
bahkan semakin sedikit anak-anak muda yang mengenal apalagi menghargainya sebagai 
warisan budaya yang adi luhung. 
Museum Wayang Indonesia Wonogiri merupakan salah satu tempat yang 
bertujuan untuk mempertahankan dan melindungi warisan budaya yaitu wayang yang 
hampir punah dan mulai dilupakan masyarakat. Namun sejak didirikan pada tahun 2004 
sampai sekarang masih sedikit sekali masyarakat yang mengetahui akan keberadaannya. 
Padahal letaknya sangat strategis yaitu di pinggir jalan raya Solo-Pracimantoro tepatnya 
di Kecamatan Wuryantoro. 
Perancangan promosi Museum Wayang Indonesia Wonogiri melalui Desain 
Komunikasi Visual merupakan salah satu strategi yang bertujuan untuk mengenalkan 
museum wayang ini kepada masyarakat Wonogiri pada khususnya dan Indonesia pada 
umumnya, sehingga diharapkan nantinya museum ini semakin dikenal dan dikunjungi 
oleh masyarakat yang ingin tahu dan mempelajari tentang budaya wayang, dan dapat 
menjadi salah satu tempat tujuan wisata budaya di daerah Wonogiri.  
Strategi untuk perancangan promosi museum wayang ini menggunakan elemen-
elemen visual yang kemudian diolah dengan suatu konsep promosi yang tepat dan 
matang. Perancangan promosi ini dibuat sekreatif dan semenarik mungkin sehingga 
diharapkan masyarakat akan terpengaruh dan pada akhirnya tujuan dari promosi itu 
sendiri tercapai. 
Dengan menggunakan strategi promosi yang tepat Museum Wayang Indonesia 
Wonogiri akan semakin dikenal oleh masyarakat luas dan yang lebih penting dari itu 
semua adalah masyarakat akan semakin sadar akan pentingnya menjaga dan menghargai 
benda-benda warisan para leluhur. 
 
B. Saran 
Dengan semakin berkurangnya kesadaran masyarakat dalam menghargai nilai-
nilai budaya terutama wayang dewasa ini, dan belum optimalnya kegiatan promosi atau 
periklanan yang dilakukan pengelola Museum Wayang Indonesia Wonogiri maka 
diperlukan adanya peranan pemerintah dan pihak swasta. Dalam hal ini pemerintah dan 
pihak swasta harus mendukung serta ikut membantu dalam kegiatan promosi. Dengan 
begitu kegiatan promosi yang semula kurang optimal dapat ditingkatkan.  
Peranan pemerintah dan swasta dalam kegiatan promosi Museum Wayang 
Indonesia Wonogiri akan sangat membantu pihak pengelola museum. Pemerintah selaku 
pemegang kebijakan di negara ini sudah seharusnya mulai memikirkan dan membuat 
kebijakan-kebijakan guna melindungi dan melestarikan budaya-budaya masyarakat. 
Pemerintah sudah seharusnya membuat program-program agar masyarakat semakin 
mengenal dan mencintai budayanya sendiri. Jangan sampai budaya yang merupakan 
warisan para leluhur ini semakin tidak dikenal oleh masyarakat terutama bagi anak cucu 
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